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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Self Regulated Learning siswa di MAN 1 Padang Pariaman berada pada 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses belajar 

secara mandiri meskipun masih perlu ditingkatkan secara lebih optimal 

dan konsisten.  

2. Dukungan sosial siswa berada pada kategori baik. Siswa telah 

memperoleh dukungan yang baik dari guru, keluarga, dan teman sebaya 

dalam bentuk perhatian, motivasi, bantuan, dan informasi yang 

mendukung perkembangan akademik maupun pribadi.  

3. Disiplin ibadah siswa berada pada kategori baik. Sebagian besar siswa 

telah melaksanakan ibadah secara teratur dan konsisten sesuai 

pembiasaan religius di lingkungan madrasah.  

4. Karakter tanggung jawab siswa berada pada kategori sangat baik. Hal ini 

terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas, mematuhi 

aturan sekolah, dan menjalankan kewajiban akademik maupun sosial 

dengan baik.  

5. Self Regulated Learning berpengaruh signifikan terhadap karakter 

tanggung jawab siswa dengan kontribusi sebesar 39,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengatur dan mengontrol diri berperan 

penting dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa.  

6. Dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap karakter tanggung 

jawab siswa dengan kontribusi sebesar 15,6%. Meskipun kontribusinya 

lebih rendah dibandingkan variabel lain, dukungan sosial tetap berperan 

dalam memperkuat karakter tanggung jawab siswa.  

7. Disiplin ibadah berpengaruh signifikan terhadap karakter tanggung jawab 

siswa dengan kontribusi sebesar 59,3% dan menjadi faktor yang paling 
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dominan dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa.  

8. Secara simultan, self-regulated learning, dukungan sosial, dan disiplin 

ibadah berpengaruh signifikan terhadap karakter tanggung jawab siswa 

dengan kontribusi sebesar 62%, sedangkan 38% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran atau 

masukan sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, diharapkan untuk terus membangun dan mengembangkan 

Self Regulated Learning siswa melalui strategi pembelajaran yang 

mendorong kemandirian, tanggung jawab, serta kemampuan mengatur 

proses belajar secara mandiri. Guru juga diharapkan membiasakan siswa 

untuk menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, melakukan evaluasi 

diri, serta menyelesaikan tugas dengan disiplin. Selain itu, pendidik perlu 

memperkuat pembinaan spiritual melalui pembiasaan ibadah yang terarah 

agar nilai-nilai tanggung jawab tidak hanya tumbuh dalam aspek 

akademik, tetapi juga dalam aspek moral dan religius.  

2. Bagi orang tua, mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

sosial memiliki kontribusi terhadap pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa, disarankan untuk terus memberikan perhatian, motivasi, 

pengawasan, serta komunikasi yang positif kepada anak dalam kegiatan 

belajar maupun kehidupan sehari-hari. Orang tua hendaknya menciptakan 

suasana rumah yang kondusif, memberikan penghargaan terhadap usaha 

anak, serta menjadi teladan dalam kedisiplinan dan tanggung jawab, 

sehingga anak memperoleh dukungan emosional yang dapat memperkuat 

perkembangan karakternya.  

3. Bagi peserta didik, disarankan untuk meningkatkan kesadaran dalam 

mengatur diri sendiri melalui perencanaan belajar yang baik, pengelolaan 

waktu yang efektif, serta kebiasaan mengevaluasi hasil belajar secara jujur 

dan berkelanjutan. Selain itu, siswa perlu menjaga konsistensi dalam 

melaksanakan ibadah sebagai bentuk latihan kedisiplinan, kepatuhan, dan 
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tanggung jawab terhadap kewajiban. Siswa juga dianjurkan memanfaatkan 

dukungan dari guru, orang tua, dan teman sebaya secara positif agar 

mampu membangun karakter tanggung jawab yang lebih kuat dalam 

kehidupan akademik maupun sosial.  

4. Bagi pihak madrasah, disarankan untuk terus mengembangkan program 

pembinaan karakter yang terintegrasi antara penguatan regulasi diri, 

penciptaan lingkungan sosial yang suportif, dan pembiasaan disiplin 

ibadah. Program seperti monitoring tugas, mentoring akademik, 

pembiasaan salat berjamaah, kegiatan tilawah, serta kerja sama yang 

intensif antara guru dan orang tua perlu dipertahankan dan ditingkatkan 

agar pembentukan karakter tanggung jawab siswa dapat berjalan lebih 

optimal dan berkelanjutan.  

5. Bagi penulis selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

karakter tanggung jawab siswa, seperti pola asuh keluarga, lingkungan 

pergaulan, kecerdasan emosional, budaya sekolah, maupun pengaruh 

media digital, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan 

karakter tanggung jawab peserta didik 

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan saran yang telah 

dipaparkan, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat ditarik sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa self-regulated learning, 

dukungan sosial, dan disiplin ibadah merupakan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter tanggung jawab siswa. Temuan 

ini menegaskan bahwa karakter tanggung jawab tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor psikologis internal berupa kemampuan mengatur diri, tetapi juga oleh 

faktor eksternal berupa dukungan lingkungan sosial, serta faktor spiritual 

melalui pembiasaan disiplin ibadah. Dengan demikian, kajian tentang 
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pendidikan karakter perlu memperhatikan integrasi antara dimensi kognitif, 

sosial, dan religius sebagai variabel penting dalam pembentukan karakter siswa 

secara holistik. 

2. Implikasi Praktis bagi Pendidik  

Kontribusi Self Regulated Learning dan disiplin ibadah yang cukup besar 

mengimplikasikan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menumbuhkan 

kemandirian belajar, kedisiplinan, serta tanggung jawab siswa. Guru 

diharapkan merancang pembelajaran yang mendorong siswa menetapkan 

tujuan, melakukan evaluasi diri, serta membiasakan penyelesaian tugas secara 

mandiri. Selain itu, guru juga perlu mengintegrasikan pembinaan spiritual dan 

pembiasaan nilai religius dalam proses pendidikan agar karakter tanggung 

jawab berkembang secara lebih optimal. 

3. Implikasi Praktis bagi Orang Tua  

Temuan kontribusi dukungan sosial menunjukkan bahwa keterlibatan 

keluarga tetap memiliki peran dalam mendukung pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa. Dukungan berupa perhatian, komunikasi, motivasi, 

serta pengawasan yang positif dari orang tua akan menciptakan kondisi 

psikologis yang membantu siswa lebih konsisten dalam menjalankan 

kewajibannya. Oleh karena itu, orang tua perlu terlibat aktif dalam memberikan 

pendampingan belajar, membangun kedisiplinan di rumah, serta menjadi 

teladan dalam sikap tanggung jawab dan komitmen terhadap kewajiban. 

4. Implikasi Praktis bagi Peserta Didik  

Temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa siswa perlu membangun 

kesadaran akan pentingnya kemampuan mengatur diri, memanfaatkan 

dukungan lingkungan, dan menjaga kedisiplinan ibadah sebagai dasar 

pembentukan karakter tanggung jawab. Dengan pengelolaan waktu yang baik, 

komitmen terhadap tugas, serta konsistensi dalam menjalankan kewajiban 

spiritual, siswa akan lebih siap menjadi pribadi yang disiplin, mandiri, dan 

bertanggung jawab baik dalam kehidupan akademik maupun sosial. 

5. Implikasi Praktis bagi Madrasah  
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Besarnya kontribusi disiplin ibadah dalam penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa madrasah perlu terus memperkuat budaya religius 

sebagai bagian dari strategi pembinaan karakter. Program pembiasaan salat 

berjamaah, tilawah Al-Qur’an, kultum, serta pengawasan kegiatan keagamaan 

siswa perlu dikembangkan secara berkelanjutan. Selain itu, madrasah juga 

perlu menciptakan lingkungan sosial yang suportif dan sistem pembelajaran 

yang mendorong kemandirian agar pembentukan karakter tanggung jawab 

dapat berlangsung secara menyeluruh. 

6. Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel bebas, sedangkan 

38% karakter tanggung jawab siswa dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Hal ini mengimplikasikan perlunya penelitian lanjutan dengan 

memasukkan variabel tambahan seperti pola asuh keluarga, kecerdasan 

emosional, budaya sekolah, lingkungan pergaulan, maupun pengaruh media 

digital. Dengan demikian, hasil penelitian selanjutnya dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa. 
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